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ABSTRAK  

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN DAN PEMAHAMAN AKUNTANSI 

TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN UMKM DI KECAMATAN NEGERI 

KATON 

 

 

 

Oleh : 

NADIA ANGGRAENI 

NPM. 2103030025 

 

 

 

Usaha mikro,kecil dan menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam pembangunan dan 

pertumbuhan perekonomian negara Indonesia,bertujuan untuk mengembangkan perekonomian 

yang mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat 

pendidikan dan pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan 

Negeri Katon.Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner. Sampel penelitian terdiri dari 80 UMKM, dalam pelaksanaannya, 

digunakan desain penelitian deskriptif dengan sifat kuantitatif. Kuesioner pada studi ini berjumla h 

17 pertanyaan atau pernyataan dimana masing-masing variabel laporan keuangan yang terdiri dari 

11 pertanyaan, variabel tingkat pendidikan 3 pertanyaan dan pemahaman akuntansi 3 pertanyaan 

dengan menggunakan skala likert 1-5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan 

dan pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di 

Kecamatan Negeri Katon. Penelitian ini juga menyadari adanya keterbatasan ruang lingkup yang 

diteliti. Faktor-faktor lain seperti tingkat pendidikan dan pemahaman akuntansi perlu dikaji lebih 

mendalam guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan,pemahaman akuntansi,  kualitas laporan keuangan 

 

 

 

 





MOTTO 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri."  

(QS Ar -Rad 11) 

 

 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat."  

(Q.S. Al-Mujadalah ayat 11) 

 

 

 "Al 'aalimu kabiirun wa inkaana hadatsan. Wa al jaahilu shogiirun wa in 

kaana syaikhan." 

(Orang yang berilmu itu besar, walaupun umurnya masih muda. Sedangkan 

orang yang bodoh itu kecil, walau umurnya telah tua) 
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Abstrak 

Usaha mikro,kecil dan menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam pembangunan dan 

pertumbuhan perekonomian negara Indonesia,bertujuan untuk mengembangkan perekonomian 

yang mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat 

pendidikan dan pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan 

Negeri Katon.Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner. Sampel penelitian terdiri dari 80 UMKM, dalam pelaksanaannya, 

digunakan desain penelitian deskriptif dengan sifat kuantitatif. Kuesioner pada studi ini berjumla h 

17 pertanyaan atau pernyataan dimana masing-masing variabel laporan keuangan yang terdiri dari 

11 pertanyaan, variabel tingkat pendidikan 3 pertanyaan dan pemahaman akuntansi 3 pertanyaan 

dengan menggunakan skala likert 1-5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Pendidikan 

dan pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di 

Kecamatan Negeri Katon. Penelitian ini juga menyadari adanya keterbatasan ruang lingkup yang 

diteliti. Faktor-faktor lain seperti tingkat pendidikan dan pemahaman akuntansi perlu dikaji lebih 

mendalam guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan,pemahaman akuntansi,  kualitas laporan keuangan  

Abstract 

Micro, small and medium enterprises (MSMEs) play an important role in the development and 

growth of the Indonesian economy, aiming to develop an independent economy. This research 
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aims to determine and analyze the influence of education level and understanding of accounting 

on the quality of MSME financial reports in Negeri Katon District. The data source used in this 

research is primary data obtained through distributing questionnaires. The research sample 

consisted of 80 MSMEs. In its implementation, a descriptive research design with a quantitative 

nature was used. The questionnaire in this study consists of 22 questions or statements, where 

each financial report variable consists of 12 questions, the education level variable has 6 questions 

and accounting understanding has 4 questions using a 1-5 Likert scale. The research results show 

that the level of education and understanding of accounting have a significant effect on the quality 

of MSME financial reports in Negeri Katon District. This research also recognizes the limitations 

of the scope studied. Other factors such as level of education and understanding of accounting 

need to be studied in more depth to obtain a more comprehensive understanding. 

Keyword: Education level, understanding of accounting and quality of UMKM financial reports 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, UMKM 

dibentuk dengan tujuan untuk mewujudkan tatanan perekonomian nasional yang adil, maju, 

seimbang, memperkuat dan memperluas kemampuannya agar menjadi usaha yang tangguh dan 

mandiri, serta memperluas kontribusinya terhadap pembangunan daerah, penciptaan lapangan 

kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan penanggulangan kemiskinan (Indah 

Suryati, 2021). Kualitas laporan keuangan (financial reporting quality) adalah seberapa baik suatu 

laporan keuangan dalam menyampaikan informasi yang relevan, akurat, tepat waktu, dan dapat 

dipahami oleh para pemakai laporan keuangan, seperti investor, kreditor, dan pihak-pihak 

berkepentingan lainnya. Dengan kata lain, kualitas laporan keuangan mengacu pada sejauh mana 

laporan keuangan dapat membantu para pemakai dalam membuat keputusan yang tepat. 

Para pengusaha, investor, dan pihak-pihak terkait lainnya mendasarkan keputusan mereka 

pada laporan keuangan yang berkualitas tinggi. Namun, pada kenyataannya, sejumlah besar 

UMKM masih menghasilkan laporan keuangan yang tidak memadai. Salah satu faktor yang 

menyebabkan hal ini adalah kurangnya pemahaman dan edukasi akuntansi para pengusaha 

UMKM (Thazya Syall Syal h Dhila lPoeltri, 2022). berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan 

melalui wawancara terhadap beberapa pelaku UMKM di Kecamatan Negeri Katon, ditemukan 



bahwa sebagian besar pelaku usaha belum menyusun laporan keuangan secara sistematis dan 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Beberapa pelaku UMKM mengaku masih 

mencampurkan keuangan pribadi dan usaha, tidak memiliki pencatatan transaksi secara rutin, serta 

belum memahami pentingnya penyusunan laporan keuangan yang lengkap dan akurat. Salah satu 

informan menyatakan bahwa, "Selama ini kami hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran di 

buku biasa, itu pun tidak rutin. Yang penting uangnya cukup buat operasional." Pernyataan ini 

menggambarkan rendahnya pemahaman dan kesadaran akan pentingnya laporan keuangan yang 

berkualitas.Selain itu, terdapat kendala lain seperti kurangnya pelatihan atau pendampingan dalam 

hal akuntansi sederhana, keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki latar belakang 

pendidikan keuangan, serta minimnya penggunaan teknologi akuntansi dalam pencatatan 

transaksi.  

 Pentingnya pengetahuan akuntansi bagi UMKM tidak dapat dilepaskan dari peran 

pendidikan dalam membentuk dan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, Pendidikan (baik 

formal maupun non-formal) adalah peran utama untuk mengatasi kurangnya pemahaman dan 

edukasi akuntansi yang menyebabkan laporan keuangan tidak memadai di UMKM. Peningkatan 

dalam pendidikan, khususnya di bidang akuntansi, pada pengelola dan pengusaha UMKM akan 

meningkatkan kualitas keuangan mereka yang gilirannya akan mendorong kemajuan dan 

keberhasilan UMKM.  

Pendidikan merupakan hubungan peningkatan dalam pengetahuan umum dan pemahaman 

atas lingkungan kerja serta menyeluruh. Rendahnya pendidikan sumber daya di dalam UMKM 

memperkerjakan sumber daya yang lulusan SD sederajat, sehingga Tingkat Pendidikan di dalam 

pengelolaan UMKM sangat berpengaruh terhadap kemajuan suatu UMKM. Masalah tingkat 

pendidikan  juga mempengaruhi keberhasilan UMKM, hanya saja tingkat kemajuannya akan lebih 

cepat jika UMKM memiliki Sumber Daya manusia dengan pendidikan yang tinggi dan memiliki 

kemampuan dalam pengelolaan usaha(Prayoga et al., 2022) 

Pemahaman akuntansi ialah kemampuan dalam menguasai bagaimana prosedur akuntansi 

dilaksanakan menjadi bentuk keuangan yang berlandaskan standar akuntansi pemerintahan. 

Pengetahuan akuntansi bisa dilihat dari dua sisi pengertian yaitu,sebagai pengetahuan profesi 

(keahlian) yang di praktikkan di dunia nyata serta sebagai suatu disiplin pengetahuan yang 

diajarkan diperguruan tinggi. Pemahaman akuntansi bisa di dapatkan dengan melalui jenjang 



pendidikan,baik formal maupun non formal dengan cara pelatihan serta kursus. Dengan latar 

belakang akuntansi akan memudahkan dalam memahami akuntansi,serta tenaga akuntan yang 

handal sangat dibutuhkan sebagai penentu kebijakan. Artinya semakin tinggi tingkat pemahaman 

akuntansi pelaku UMKM dapat dipastikan semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan UMKM 

tersebut (Mawar Maulana Nur et al., 2023) 

Selama empat tahun terakhir, Kabupaten Negeri Katon mengalami pertumbuhan UMKM 

yang pesat. Hal ini terlihat dari data jumlah UMKM di Kabupaten Negeri Katon dari tahun 2021 

hingga 2024 (Dinas Koperasi ,Usaha Kecil Dan Menenga h Kabupaten Pesawaran, 2022).  

Tabel 1.1 

Jumlah UMKM Kecamatan Negeri Katon Tahun 2021-2024 

No Tahun Jumlah UMKM 

1 2021 1.437 

2 2022 1.520 

3 2023 1.603 

4 2024 1.614 

Sumber: Dinas Koperasi,UMKM Kabupaten Pesawaran 2024 

Tabel dibawah menunjukkan bahwa UMKM di Kabupaten Negeri Katon mengalami 

pertumbuhan setiap tahunnya, khususnya pada tahun 2021–2022 pasca berakhirnya pandemic 

Covid-19. Perkembangan UMKM menjadi isu yang sangat strategis karena dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Dengan potensi besar yang dimiliki, UMKM di Kecamatan ini 

berperan penting dalam menggerakkan perekonomian masyarakat dan meningkatkan 

kesejahteraan, mengingat sebagian besar penduduk bergantung pada sektor ini. Namun, UMKM 

di Kecamatan Negeri Katon menghadapi sejumlah tantangan, seperti rendahnya tingkat pendidikan 

dan kurangnya pemahaman akuntansi.  

Keterbatasan sumber daya, baik dalam hal personel maupun teknologi, juga berkontribusi pada 

kesulitan menghasilkan laporan yang akurat dan tepat waktu. Untuk mengatasi masalah ini 

penerapan tingkat pendidikan dan pemahaman akuntansi sangat penting. Berdasarkan hasil survey 

terdapat 80 UMKM di Kecamatan Negeri Katon, dimana 50 sudah menggunakan komputerisasi 

dan 30 belum menggunakan system komputerisasi atau masih menggunakan sistem manual (Hasil 

survei, 2024). 



Banyak peneliti terdahulu yang telah meneliti kualitas pelaporan keuangan di UMKM 

berdasarkan temuan-temuan penelitian tersebut. Menurut penelitian Tyas Indriyanı, kualitas 

laporan keuangan dapat ditingkatkan secara signifikan dengan pemahaman tentang akuntansi 

(Tyas Indriyani, 2024). Namun, temuan penelitian Maulana dan Ana menunjukkan bahwa kualitas 

laporan keuangan tidak banyak dipengaruhi oleh pengetahuan akuntansi (Mawlar Maullana Nulr et 

al, 2023). Selain itu, hasil penelitian Nur Hikma h menunjukkan bahwa kualitas pelaporan 

keuangan dipengaruhi ole h tingkat pendidikan (Nurhikma h et al, 2024). Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan hasil penelitian Ika Widyaningrum dan Agus Purwanto yang tida k 

menemukan hubungan antara tingkat pendidikan dengan mutu laporan keuangan (Ika 

Widyaningrum dan Aguls Pulrwanto, 2022). 

Melihat konteks tersebut, para akademisi tertari k untu k meneliti bagaimana pengetahuan 

akuntansi dan tingkat pendidikan mempengaruhi mutu laporan keuangan UMKM di Kabupaten 

Negeri Katon.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Laporan Keuangan  

 Laporan keuangan UMKM berisi data akuntansi yang sangat penting bagi kinerja 

perusahaan, karena manajemen usaha kecil dan menenga h (UMKM) menggunakan data keuangan 

untuk menginformasikan keputusan ekonomi. Rencana, laporan laba rugi, laporan perubahan 

keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, termasu k laporan posisi arus kas), catatan 

dan laporan, dan penjelasan material yang berfungsi sebagai penjelasan komponen tertentu dari 

laporan sering kali disertakan dalam laporan keuangan komprehensif. Metri k yang dikembangkan 

Hery tentang relevansi, ketergantungan, keterbandingan, dan pemahaman digunakan untu k 

mengukur kualitas pelaporan keuangan (Hery, 2021). 

 

Tingkat Pendidikan 

 Dalam pengertian mentalitas yang kuat, pendidikan adala h usaha yang dilakukan ole h 

seorang individu atau sekelompo k individu untu k menjadi dewasa atau mencapai taraf hidup yang 



lebi h tinggi. Berdasarkan tingkat pendidikannya, seseorang dikatakan berada dalam keadaan di 

mana departemen pendidikan tela h menyelenggarakan pendidikan formal dalam upaya 

membantunya mengembangkan potensinya, yang meliputi kecerdasan, pengendalian diri, dan 

keterampilan yang akan dibutuhkannya. Bai k pendidikan formal maupun informal merupakan 

indikator pencapaian pendidikan (Hendrayani, 2020) 

 

Pemahaman akuntansi 

 Pemahaman akuntansi adala h kemampuan untu k menjalankan proses akuntansi, mulai dari 

pencatatan hingga pembuatan laporan keuangan. Seseorang dikatakan memahami akuntansi jika 

mampu membuat laporan keuangan dan menyelesaikan proses pembukuan sesuai dengan standar 

dan prinsip yang relevan. Berdasarkan penjelasan tersebut, tiga tahap teori siklus akuntansi 

pencatatan, peringkasan, dan pelaporan dapat digunakan untu k menentukan dimensi pemahaman 

akuntansi (Teglu h Erlawati daln Lilsna Seltyaningrum, 2021) 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaru h tingkat pendidikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM 

Pengaruh tingkat pendidikan mencakup fase pembelajaran yang disesuaikan dengan tahapan 

perkembangan individu dan tujuan yang perlu dicapai dan di perluas. Kualifikasi pendidikan 

seseorang dapat memberikan kontribusi pada pengembangan keterampilan umum yang 

mendukung tujuan pelaku UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh (Olivia Tasya Kurnia 2021) 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh (Mutiari dan 

Yudantara 2021) yang menunjukkan hasil bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Arum dan 

Nuraini 2021) juga menunjukkan hasil yang positif mengenai pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan uraian diatas dan penelitian terdahulu, maka 

dapat dirumuskan hipotesis pertama dalam penelitian ini sebagai berikut 

H1:  Tingkat pendidikan berpengaru h positif terhadap kualitas laporan 

keuangan 

 



Pengaruh Pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan UMKM 

Tingkat pemahaman seseorang ditentukan ole h seberapa bai k ia memahami apa yang tela h 

dipelajarinya, dlalam hall ilni memilliki hulbungan dlengan illmu akuntalnsi. Kuallitas pemalhaman 

seseolrang terlhadap akluntansi dlapat dlinilai tidlak halnya berdlasarkan teorlinya sajla teltapi julga sejlau h 

malna ila mamlpu memalhami konsep terselbut. Apabilla inflormasi akuntansli yalng dlimilikinya sellama 

inli dlapat diaplikasikan dlalam kehidlupan bermasyaralkat, atlau dlengan kalta lalin apalbila dlapat 

diaplikasikan dalam dlunia nyalta, malka indlividu terselbut dilkatakan telalh menguasali atalu 

memahami akuntansi. Temuan penelitian Tyas Indriani menunjukkan bahwa mutu laporan 

keuangan yang dihasilkan sangat dipengaruhi ole h tingkat pengetahuan akuntansi. Dengan 

demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut, yang diambil dari 

penelitian sebelumnya dan uraian di atas 

H2:  Pemahaman akuntansi memiliki pengaru h positif terhadap kualitas 

laporan keuangan  

 

Pengaru h tingkat pendidikan dan pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM 

 Pengetahuan akuntansi dan tingkat pendidikan yang lebi h tinggi sering dikaitkan dengan laporan 

keuangan yang berkualitas lebi h tinggi. Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan meningkat 

seiring dengan pencapaian akademis dan pengetahuan akuntansi. Hal ini konsisten dengan 

penelitian ole h Tasya dan Puspita yang menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan sangat 

dipengaruhi ole h tingkat pendidikan dan pengetahuan akuntansi. Ole h karena iltu, hilpotesis ketiga 

dlalam penellitian ini dapat dinyatakan sebagai berilkut, yang diambil dari penelitian sebelumnya 

dan uraian di atas: 

H3:  Tingkat pendidikan dan Pemahaman Akuntansi memiliki pengaru h 

positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM 

 

 

 



METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dan menggunakan dlata 

primer yang dlikumpulkan melallui penyelbaran kuesioner. Kuesioner pada penelitian ini berjumla h 

17 pertanyaan atau pernyataan dimana masing-masing variabel laporan keuangan yang terdiri dari 

11 pertanyaan, variabel tingkat pendidikan 3 pertanyaan dan pemahaman akuntansi 3 pertanyaan 

dengan menggunakan skala likert 1-5.   

Populasi menurut (Sugiyono 2010:117), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Sedangkan sampel berdasarkan (Arikunto 2004,30), sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang akan diteliti. Adapun populasi penelitian Pada penelitian ini berjumla h 1.614 UMKM yang 

tersebar di Kecamatan Negeri Katon. Peneliti mengambil sampel 3 desa yaitu Desa Branti Raya, 

Desa Negeri Ulangan Jaya, dan Desa Negara saka, masing-masing desa memiliki kondisi sosial 

dan ekonomi yang berbeda-beda. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang 

representatif dengan pemilihan kriteria tertentu. Tekni k pengambillan sampel pada penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dlengan krilteria (1) UMKM yang tela h beroperasi minimal 2 

tahun, (2) UMKM yang memiliki laporan keuangan minimal laporan arus kas bai k formal maupun 

sederhana. (3) pemili k atau pengelola keuagan UMKM memiliki tingkat pendidikan minimal 

SMA atau sederajat. Sehingga diperoleh sampel penelitian yang sesuai dengan kriteria adala h 80 

UMKM. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data uji validitas, uji reabilitas, uji 

asumsi klasik,uji korelasi dan uji linear berganda dengan metode statistika melalui SPSS versi 25. 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Jika pertanyaan kuesioner dapat mengidentifikasi variabel yang akan diukur, maka kuesioner 

terselbut dlianggap sa h. Teori yang menggunakan konsep Cronbach Alpha adalah teori psikometri 

yang dikembangkan oleh Lee J. Cronbach. Dengan memeriksa nilai r yang dihitung dlengan r tabel 

pada tingkat signifilkansi 0,05, seseorang dapat menentukan uji validitas. Setiap item pernyataan 

dallam penellitian ini memiliki nilai r yang ditentukan > r tabel atau sig < 0,05, sesuai dengan hasil 

uji validitas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap item pernyataan adala h benar. 



Tabel 1.2. Hasil Uji Validitas Data  

Variabel Indikator r Hitung r Tabel Signifikan ᾳ Keterangan 

Tingkat 

Pendidikan 

(X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

 

0.858 

0.902 

0.804 

 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

 

0.000 

0.000 

0.000 

 

0.05 

0.05 

0.05 

 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Pemahaman 

Akuntansi 

(X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

 

0.919 

0.816 

0.826 

 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

 

0.000 

0.000 

0.000 

 

0.05 

0.05 

0.05 

 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

Y.9 

Y.10 

Y.11 

0.799 

0.850 

0.861 

0.899 

0.948 

0.939 

0.952 

0.955 

0.947 

0.936 

0.899 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

0.2199 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.000 

0.05 

0.05 

0.05 

0.05 

0.05 

0.05 

0.05 

0.05 

0.05 

0.05 

0.05 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 



2. Uji Reliabilitas  

Nilai Cronbach's Allpha > 0,5 menunjukkan bahwa kuesioner dianggap reliabel jika respons 

responden tetap konstan atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut hasil uji reliabilitas penelitian 

ini, setiap variabel memiliki nilai Cronbach's alpha lebi h besar dari 0,5. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa setiap variabel dapat dipercaya. 

Tabel 1.3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Standar Keterangan 

Tingkat 

Pendidikan 

(X1) 

0.918 0.5 Reliabel 

Pengetahuan 

Akuntansi 

 (X2) 

0.953 0.5 Reliabel 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

0.984 0.5 Reliabel 

 

Uji Asumsi Klasi k 

1. Hasil Uji Normalitas 

P-P Plot (Probability-Probability Plot)  menurut (Ghozali, 2005) adalah salah satu  metode 

grafis yang diguna kan untu k  mengevaluasi apa kah distribusi residual dala m regresi berdistribusi 

nor mal. P-P Plot membanding kan distribusi  ku mulatif dari data sa mpel dengan distribusi nor mal 

yang diharap kan. Ji ka titi k-titi k dala m plot mengi kuti garis diagonal (garis referensi), maka 

residual dianggap berdistribusi nor mal. Ji ka terdapat penyi mpangan signifi kan dari garis 

diagonal, maka distribusi residual tida k nor mal. Hasil uji asu msi  klasi k P-P plot pada tabel 4 

 menunju kan bahwa titi k-titi k dala m plot  mengi kuti garis diagonal,  ma ka residual dianggap 

berdistribusi nor mal 



Tabel 1.4 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas yaitu bertujuan untu k menguji korelasi antara variabel bebas dalam 

model regresi dan bertujuan untu k mengetahui apa kah model regresi yang diguna kan dala m 

penelitian  memili ki  korelasi antara variabel bebas yang tinggi atau se mpurna. Ji ka nilai tolerace 

diatas 0,1atau 0,10 dan nilai VIF dibawah nilai 10  ma ka terbebas uji  multi kolinearitas (Ghozali, 

2005). Tabel 5 menjelas kan bahwa nilai tolerance tingkat pendidikan 0,251, nilai tolerance 

pemahaman akuntansi 0,251. Nilai VIF tingkat Pendidikan sebesar 3,985, pemahaman akuntansi 

3,985 menunju kan bahwa nilai tolerance diatas 0,1 atau 0,10 dan nilai VIF dibawah nilai 10, 

artinya secara keseluruhan data tersebut terbebas dari uji multikolinearitas.Berdasarkan hasil 

Multikoleniaritas dibawah, semua variabel memiliki nilai toleransi > 0,10 atau nilai VIF < 10. 

Ole h karena itu, dapat dikatakan bahwa uji tersebut lolos atau tida k terdapat tanda-tanda 

multikolinearitas. 

 

 



Tabel 1.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.725 2.060  1.322 .190   

Tingkat 

Pendidikan 

2.594 .305 .731 8.500 .000 .251 3.985 

Pemahaman 

Akuntansi 

.833 .329 .218 2.532 .013 .251 3.985 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteros kedastisitas untu k mengetahui apa kah terjadi ketida ksa maan varians residual dari 

satu penga matan kepenga matan lain dala m model regresi. Data di kata kan terbebas dari uji 

heteros kedastisitas ji ka nilai signifi kan ≥ 0,05 (Ghozali, 2005). Table 4 menjelas kan bahwa nilai 

tingkat pendidikan 0,00< 0,05 nilai pemahaman akuntansi 0,013 ≥ 0,05 artinya tingkat pendidikan 

tidak lolos dari uji heteroskedisitas dan pemahaman akuntansi lolos uji heteroskedesitas. 

 

 

 



Tabel 1.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.725 2.060  1.322 .190   

Tingkat Pendidikan 2.594 .305 .731 8.500 .000 .251 3.985 

Pemahaman Akuntansi .833 .329 .218 2.532 .013 .251 3.985 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) akan memiliki nilai dasar sebesar 2,725 jika tida k 

ada variabel Tingkat Pendidikan (X1) dan Pemahaman Akuntansi (X2), sesuai dlengan nilai 

koeflisien konstan selbesar 2,725. Hal ini menunjukkan bahwa nillai Y tetap pada level ini jika tida k 

ada penyebab yang berdampa k. Variabel Tingkat Pendidikan (X1) memiliki koefisien beta sebesar 

2,594. Dengan asumsi semua variabel lainnya tetap sama, Kualitas Laporan Keuangan (Y) akan 

meninglkat sebesar 2,725 jika X1 meningkat sebesar 1 satuan dan nilai variabel lainnya tetap sama. 

Di sisi lain, jika X1 menurun selbesar satu satuan, Y juga alkan turun selbesar jumla h yang sama, 

atau 2,725. 

 

 

 



Tabel 1.8 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Modlel 

 

 

Unsltandardized 

Colefficients 

B 

 

1 

(Conlstant) 2.725 

Tingkat Pendidikan (Xl1) 2.594 

Pemahaman Akuntansi (X2) .833 

 

Sumber : Data primer diola h dengan SPSS 25 

 

5. Hasil Uji t 

Uji t adalah uji statisti k yang diguna kan untu k  menguji pengaruh satu variabel independent 

terhadap variabel dependen, uji t juga disebut sebagai uji t parsial (Ghozali, 2005). Ji ka nilai nilai 

signifi kan ≤ 0.05 maka H1 diteri ma. Ji ka nilai signifi kan ≥ 0.05 maka H1 ditolak. Tabel 6 

menunju kan bahwa variabel Tingkat pendidikan nilai signifi kan 0.001 ≤ 0.05, maka dapat 

disi mpul kan bahwa H1 diteri ma. Dan variabel Pemahaman Akuntansi nilai signifi kan 0.000 ≤ 

0.05, maka dapat disi mpul kan bahwa H2 diteri ma. 

Y1 = a+ b1X1 + b2 X2 + e  

Y1 = 2.725 + 2.594 X1 + 0,833 X2 + e 

Berdasar kan hasil uji statisti k persa maan regresi Y1 maka dapat diuaraikan sebagai 

berikut: 

Konstan sebesar 2.725 artinya jika Tingkat Pendidikan dan pemahaman akuntansi bernilai Nol 

maka Kualitas laporan keuangan sebesar 2.725 satuan. Koefisien regresi untuk variabel Tingkat 

pendidikan (X1) sebesar 2.594 artinya jika variabel tingkat pendidikan ditingkatkan sebesar 1% 

sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan meningkatnya pendidikan sebesar 2,5%. 



Selanjutnya nilai koefisien regresi untuk variabel pemahaman akuntansi (X2) sebesar 0,833 artinya 

jika variabel pemahaman akuntansi ditingkatkan 1% sedangkan variabel lain tetap, maka akan 

menyebabkan meningkatnya perilaku konsumtif sebesar 83,3%.  

 

 

Tabel 1.9 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Uji t 

Coefficilentsa 

Modell 

Unstlandardized 

Colefficients 

Stalndardized 

Coelfficients 

T Silg. B Stld. Erlror Belta 

1 (Conlstant) 2.725 2.060  1.322 .190 

Tingkat Pendidikan 

(X1) 

2.594 .305 .731 8500 .000 

Pemahaman 

Akuntansi 

 (Xl2) 

.833 .329 .218 2.532 .013 

 

Sumber : Data primer diola h dengan SPSS 25 

 

6. Hasil Uji F 

Variabel independlen yang dligunakan dlalam model regresi secara keseluruhan diidentifikasi 

menggunakan uji F. Untu k melakukan uji F, bandingkan F yang dihitung dengan tabel F dan 

tentukan tingkat signifikansinya. Variabel dependen dipengaruhi secara signifikan ole h faktor-

faktor independen yang diambil bersama-sama jika sig < a (0,05). Faktor-faktor independen yang 



diambil bersama-sama tida k secara signifikan mempengarulhi varialbel dependlen jilka sig > a (0,05) 

(andoyo, Sofylan, 2018). Hasil output terdapat pada tabel atau ouput ANOVA dibawah selbagai 

berilkut. 

Dengan tingkat signifikansi (nilai-p) sebesar 0,000, nilai (F_hitung) adala h 230,985 menurut 

temuan uji F yang ditunjukkan dalam keluaran ANOVA. Hipoteslis noll, yalng menyatalkan balhwa 

semua koeflisien regresli samla dlengan nol, ditola k karena nilai-p secara signifikan kurang dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen,Kualitas laporan keuangan, secara signifikan 

dipengaruhi ole h setidaknya satu variabel independen, Tingkat Pendidikan dan Pemahaman 

Akuntansi. Hasilnya, model regresi ini dapat dianggap andal dan praktis untu k diterapkan dalam 

penelitian tambahan. 

 

Tabel 1.10 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Uji F 

ANOlVAa 

Modell Sulm olf Sqluares dlf Mealn Squlare F Slig. 

1 Regresslion 8032.684 2 4016.342 230.985 .000b 

Residual 1338.866 77 17.388   

Total 9371.550 79    

 

Sumber : Data primer diola h dengan SPSS 25 

 

 

7. Hasil Uji R2 

Nilai Adjusted R Square  menjelas kan  koefisien deter minasi yang  mengu kur sejauh  mana 

 model dapat  menjelas kan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). Table 8 menunju kan bahwa 

nilai Adjusted R Square sebesar 0.853, ma ka me mili ki arti bahwa pengaruh tingkat pendidikan 



dan pemahaman akuntansi terhadap Kualitas laporan keuangan sebesar 85,3% dan sisanya 

dijelas kan oleh variabel lain diluar dari penelitian ini. 

Tabel 1.11 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Uji R 

Modell Sumlmaryb 

Moldel R R Squlare Adjlusted R Sqluare Stld. Erlror olf tlhe Estlimate 

1 .926a .857 .853 4.170 

 

        Sumber : Data primer diola h dengan SPSS 25 

. 

Pengaru h Tingkat Pendidikan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Tingkat Pendidlikan (X1) secara signifilkan mempengaruhi Kuallitas Laporan Keualngan 

(Y), menurut hasill anallisis regresi llinier bergandla yang dilakulkan dlengan SlPSS 25. Berdasarkan 

hasil uji t, nilai p variabel Tingkat Pendidikan adala h 0,000, yang lebi h kecil dari alpha (α) selbesar 

0,05. Hal ini menunjuklkan balhwa hipoteslis nol ditola k dan menyatakan bahwa kualitas laporan 

keuangan dan tingkat pendidikan berkorelasi positif secara signifikan. 

Koefisien beta Tingkat Pendidikan adala h 2,594, yang berarti bahwa, dengan asumsi 

semua faktor lain tetap sama, peningkatan satu unit dalam tingkat pendidikan akan menghasilkan 

peningkatan 2,594 unit dalam kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjuklkan balhwa mereka 

yang berpendidikan lebi h tinggi biasanya memberikan laporan keuangan dengan kualitas yang 

lebi h tinggi. Temuan ini mendukung hipotesis sebelumnya bahwa pendidikan formal 

memengaruhi kapasitas seseorang untu k menyusun laporan keuangan secara efektif dan terbuka 

dlengan memberikan informasi dan keterampilan penting dalam akuntansi dan pelaporan keuangan. 

 

 



Pengaru h Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemahaman Akuntansi (X2) memiliki pengaru h yang cukup besar terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan (Y), berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda. Hipotesis nol untu k 

variabel Pemahaman Akuntansi juga dapat ditola k karena nilai p-nya adala h 0,013, yang juga 

berada di bawa h kriteria signifikansi α = 0,05 

Koefisien beta Pemahaman Akuntansi adala h 0,821, yang berarti bahwa, dengan asumsi 

semua variabel lain tetap sama, peningkatan satu unit dalam pengetahuan akuntansi akan 

menghasilkan peningkatan 0,833 unit dalam kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan 

betapa pentingnya bagi orang atau perusahaan untu k memililki pemalhaman yang kuat tentalng 

prinsip-prinsip alkuntansi untu k menghasilkan laporan keuangan dengan kualitas terbai k. Temuan 

penelitian ini memberikan kepercayaan pada klaim bahwa manajer dan pemangku kepentingan 

lainnya, selain profesional di bidang tersebut, memerlukan pemahaman tentang akuntansi untu k 

membuat keputusan berdasarkan data keuangan yang andal dan memahami bagaimana data 

tersebut memengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis data dalam penelitian ini adala h:  

1. Kuallitas lapolran keulangan UMKlM dli Kecamatan Negeri Katon dipengaruhi secara positif 

ole h tingkat pendidikan. 

2. Kuallitas laporaln keuangaln UMlKM di Kecamatan Negerli Katon dipengaruhi secara positif 

ole h pengetahuan akuntansi.  

3. Kuallitas laporaln keuangaln UMlKM di Kecamatan Negelri Katon dipengaruhi secara positif 

ole h tingkat pendidikan dan pengetahuan akuntansi secara bersama-sama atau simultan. 

 

 

SARAN 

1. Diharapkan bagi para pelaku UMKM dlapat menlggunakan daln memlanfaatkan sumlber dalya 

yalng dimliliki selcara eflektif bali k dengan mempertimbangkan tinglkat pendidilkan yang 

sesuali dlengan kompetensi dan keahlliannya dalam memalhami akuntansli, mengikut sertakan 



pelatilhan dlalam penyusulnan llaporan keulangan agar dlapat memlbuat llaporan keuangaln 

sesuali dlengan standlar alkuntansi yang tela h dlitetapkan dlemi mendlukung kelancaran usaha 

pelaku UMKM.  

2. Bagi peneliti sellanjutnya dapat mengembanglkan penellitian ini dlengan menambahkan 

falktor-falktor lalin yang dlapat mempengarulhi kuallitas llaporan keuangan seperti skala usaha, 

peran teknologi informasi, umur perusahaan dan lain-lain agar hasil penelitian dapat di 

generalisasi. 
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